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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah ditulis,

maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Hubungan antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar siswa

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh angka indeks korelasi

sebesar 0.754 yang menunjukkan terdapat korelasi yang positif atau

sangat signifikan antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar

siswa di kelas VIII A SMP Negeri 2 Saronggi Sumenep.

Sedangkan dalam interpretasi dengan menggunakan “r” product

moment, ternyata “r” hitung lebih besar dari pada “r” tabel pada taraf

signifikan 1%. Dengan demikian norma keputusannya, Hipotesis

Alternatifnya (Ha) disetujui / diterima / terbukti kebenarannya,

sedangkan Hipotesis Nol (Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi

rendahnya motivasi belajar siswa sangat bergantung pada perhatian

orang tua di rumah. Semakin besar perhatian orang tua, maka semakin

tinggi motibasi siswa untu belajar.

2. Perhatian orang tua siswa

Perhatian orang tua siswa terhadap anaknya tergolong sangat tinggi.

Bisa dilihat dari beberapa bentuk perhatian yang diberikan oleh orang

tua siswa seperti keterlibatan perilaku, keterlibatan pribadi dan

keterlibatan kognitif dan didapatkan mean 78.00.
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3. Motivasi belajar siswa

Motivasi belajar siswa sabgat tinggi karena kelas VIII A merupkan kelas

unggulan diantara kelas VIII yang lain dengan mean 76.90.

B. IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan implikasi yang

dapat diberikan adalah dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan

ilmu pengetahuan khususnya pentingnya perhatian orang orang tua

terhadap motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan implikasi yang

dapat diberikan adalah jika perhatian orang tua besar maka tingkat motivasi

belajar siswa dapat tinggi dan begitupun sebaliknya

C. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas disarankan kepada:

1. Pengelola pendidikan menengah khususnya SMP:

Memberikan masukan di dalam memperhatikan faktor-faktor yang

mempengaruhi perhatian orang tua dengan motivasi belajar siswa.

2. Para orang tua hendaklah menyadari bahwa keluarga merupakan

lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat anak belajar dan

menyatakan diri sebagai makhluk social. Keluarga memberikan dasar

pembentukan tingkah laku, watak, moral, dan pendidikan pada anak.

Pengalaman interaksi di dalam keluarga akan menentukan pola tingkah

laku anak terhadap orang lain dalam masyarakat. Walaupun anak

dimasukkan ke sekolah, namun bukan berarti peran orang tua dalam
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mendidik anak hilang. Bahkan cara orang tua dalam mendidik anak-

anaknya itu sangat berhubungan dengan prestasi belajar yang akan

dicapai siswa. Oleh karena itu hendaklah orang tua menerapkan

perhatian yang optimal dalam mendidik anak, karena semakin tinggi

perhatian orang tua yang diterapkan maka akan semakin tinggi motivasi

belajar yang dapat dicapai.

3. Para guru, karena sekolah merupakan lembaga pendidikan setelah

keluarga hendaklah memperhatikan perkembangan siswa terutama

yang mempunyai motivasi belajar yang rendah atau mempunyai

kesulitan dalam belajar.

4. Para siswa janganlah merasa takut untuk berkomunikasi, baik dengan

orang tua maupun guru, ungkapkanlah masalah dan perasaan anda.

Karena para pendidiklah yang akan membimbing anak didik mereka

menuju kedewasaan dan yang lebih penting berusahalah terus untuk

termotivasi belajar.
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